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Abstract
This study aims to obtain a description of how Physical Education, Sports, and Health (PJOK) learning is managed as an Innovative and Creative Human Resource Management in the field of education. Through PORAK activities, it becomes the main forum for developing student potential through soccer games with an innovative and creative human resource management (HR) approach. This article explores how PJOK teachers manage HR including themselves, students, and the community, in a humanistic manner to create learning that builds character, creativity, and motor skills. Adopting a humanistic language style, the discussion emphasizes the values ​​of empathy, collaboration, and holistic growth, supported by recent studies on cooperative learning models and soccer technique development. Data collection was obtained through a descriptive qualitative research method and designed as a case study. This method uses observation, interviews, and document study techniques. Furthermore, the results of the analyzed data are described as a form of Innovative and Creative Human Resource Management learning through PORAK Soccer. Supporting factors and constraints are presented in the results and discussion sections. The findings show an increase in student motivation of up to 25% through innovative strategies such as video media and the SIBBER model.
keywords: Human resources. Innovative, creative


Abstrak
Penelitian ini betujuan untuk memperoleh deskripsi tentang bagaimana pengelolaan pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) sebagai Manajemen Sumber Daya Manusia Inovatif dan Kreatif bidang pendidikan. Melalui kegiatan PORAK menjadi wadah utama untuk mengembangkan potensi siswa melalui permainan sepak bola dengan pendekatan manajemen sumber daya manusia (SDM) yang inovatif dan kreatif. Artikel ini mengeksplorasi bagaimana guru PJOK mengelola SDM termasuk diri mereka sendiri, siswa, dan komunitas, secara humanis untuk menciptakan pembelajaran yang membangun karakter, kreativitas, dan keterampilan motorik. Mengadopsi gaya bahasa humanis, pembahasan menekankan nilai-nilai empati, kolaborasi, dan pertumbuhan holistik, didukung oleh studi terbaru tentang model pembelajaran kooperatif dan pengembangan teknik sepak bola. Pengumpulan data diperoleh melalui metode penelitian kualitatif deskriptif dan dirancang sebagai studi kasus. Metode ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumen. Selanjutnya hasil data yang dianalisis dideskripsikan sebagai bentuk Manajemen Sumber Daya Manusia Inovatif dan Kreatif pembelajaran melalui PORAK Sepak Bola. Faktor-faktor penunjang dan kendalanya dipaparkan pada bagian hasil dan pembahasan.  Temuan menunjukkan peningkatan motivasi siswa hingga 25% melalui strategi inovatif seperti media video dan model SIBBER. 
Kata Kunci;Sumber daya manusia. Inovatif, kreatif
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A. Pendahuluan
Di tengah tantangan pendidikan Indonesia, manajemen SDM dalam PJOK muncul sebagai kunci untuk membangun generasi muda yang tangguh dan kreatif. SMAN 1 Lohbner, sebagai sekolah unggulan di bidang olahraga menghadapi keterbatasan fasilitas lapangan sepak bola yang minim, namun potensi siswa dalam olahraga ini luar biasa berkat semangat gotong royong lokal. 
Pendekatan inovatif dan kreatif dalam mengelola guru, siswa, dan orang tua tidak hanya meningkatkan hasil belajar dribbling dan passing, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri yang humanis.​
Sudarmanto (2022) mengatakan bahwa Schumpeter pada tahun 1934 menjadi ahli yang pertama kali mengemukakan konsep inovasi. Dikatakannya bahwa kreatif adalah kemampuan dari seseorang untuk mendapatkan sesuatu gagasan yang baru maupun karya nyata, baik dalam bentuk karya baru maupun kombinasi dari yang sudah ada yang belum pernah ada sebelumnya dengan menggunakan kemampuan yang berkaitan dengan memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 
Kreatif merupakan suatu kemampuan atau keahlian yang sudah dimiliki oleh seseorang atau kelompok yang di mana mereka bisa menemukan berbagai macam inovasi dan bisa menyelesaikan masalah dengan cara yang baru berdasarkan data yang ada. Sementara jiwa inovatif merupakan sikap penting yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, sebab seorang yang inovatif akan terus berupaya melakukan perbaikan, pembaruan, dan menyajikan sesuatu yang baru atau unik. 
Dengan kata lain, inovatif merupakan implikasi dari karakteristik seorang pemimpin yang mampu membawa perubahan pada lingkungan sekitarnya, sehingga akan menjadi pembeda antara seorang pemimpin dengan orang-orang pada umumnya. 
Inovasi pendidikan bertujuan untuk memecahkan masalah pendidikan. Inovasi pendidikan merupakan suatu ide, barang, metode yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru bagi seseorang atau masyarakat untuk mencapai tujuan atau untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Beberapa kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap inovasi. Inovasi dinilai sebagai karakteristik individu yang diperlukan di dunia global. 
Inovasi bukan hanya soal memunculkan ide baru tetapi juga membutuhkan sesuatu yang bernilai. Inovasi adalah implementasi dari kreativitas. Dipihak lain, kreativitas adalah kekuatan pendorong di balik inovasi dan penggabungan melihat sesuatu dari perspektif yang berbeda. 
Arti kreativitas itu ialah sebuah potensi yang dimiliki oleh setiap manusia dan bukan yang diterima dari luar individu. Kreativitas yang dimiliki oleh manusia ini, lahir bersama lahirnya manusia tersebut (Yulius, 2021).
Upaya membuat perubahan dengan tujuan untuk memperoleh hal yang lebih baik dalam bidang pendidikan merupakan inovasi pendidikan. Dengan adanya manajemen kreativitas dan inovasi pendidikan memperbaiki kualitas internal dari lembaga pendidikan sekolah baik yang menyangkut sumber daya manusia, manajemen sarana prasarana, maupun manajemen administrasi dan humas (Aulia, 2022). 
Dengan kata lain, inovasi pendidikan bermuara pada mutu satuan pendidikan di dalam memberikan pelayaanan kepada stakeholders. Tuntutan masyarakat pun kini tidak hanya memperoleh pendidikan, namun meningkat menjadi pendidikan yang bermutu. 
	Akses terbuka untuk mendapatkan pendidikan bermutu menjadi kebutuhan (Sofanudin, 2016). Oleh sebab itu, penelitian ini akan membahas manajemen kreativitas dan inovasi Pendidikan pada pembelajaran mata pelajaran PJOK pada permainan sepak bola
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya organisasi dan proses semua sumber daya organisasi untuk tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Kambey,2006).
 Manajemen sebagai pengelolaan sumber daya secara
efesien dan efektif. Manajemen Sumber Daya Manusia Inovatif dan Kreatif merupakan disiplin
ilmu mengenai pengelolaan Manajemen Sumber Daya Manusia Inovatif dan Kreatif baik dalam proses, produk, layanan dan lain sebagainya. Manajemen ini diperlukan untuk menghasilkan sesuatu yang berbeda sebagai langkah lebih baik. 
Dibutuhkan kerja sama tim kreatif yang berpadu, sehingga hasil itu pun dapat meningkatkan baik kinerja maupun kualitas organisasi secara sustainable. Gagasan atau ide baru dan inovatif diberdayakan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia Inovatif dan Kreatif guna membangun kemajuan organisasi.
Dalam bidang pendidikan ada beberapa contoh jenis inovasi, seperti: penerimaan peserta didik online, inovasi pembelajaran, inovasi kurikulum dan sistem akademik. Di lingkungan sekolah, berpikir kreatif sangat penting dimiliki oleh pimpinan dan setiap guru agar dapat menciptakan cara-cara mengajar yang kreatif. 
Dengan cara ini pembelajaran menjadi menarik dan dengan mudah dipahami peserta didik. Artinya,pembelajaran tidak membosankan melainkan menjadi menyenangkan dalam rangka menciptakan iklim sekolah yang membahagiakan sehingga berdampak pada pembentukan generasi yang berkualitas.
 Pembelajaran PJOK adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam Kurikulum 2013 sebagai intrakurikuler wajib di sekolah. Tetapi dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran ini menjadi hanya opsi yang dapat dipilih sehingga bersifat tidak wajib.
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), istilah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) adalah suatu jenis pendidikan yang memanfaatkan latihan jasmani untuk menghasilkan peningkatan kualitas individu secara menyeluruh, termasuk kesejahteraan fisik, mental, dan emosional. Ini merupakan bagian dari pendidikan total yang bertujuan mengembangkan kebugaran jasmani, mental, sosial, dan emosional melalui aktivitas jasmani.
 Subroto dan Yudiana mengemukakan bahwa  sepak bola sebagai permainan yang mengutamakan kerja sama dan rasa saling pengertian antar anggota regu .pemaknaan permainan sepak bola dimaksud berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kebugaran jasmani,mental,sosial,aktivitas jasmani tingkah laku masyarakat, atau manusia, konsep yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat, sejumlah pandangan mengenai soal yang paling berharga dan bernilai dalam hidup sehingga mengatur tingkah laku warga. Lebih jauh, pemaknaan  dalam bidang pendidikan menjadi salah satu sistem pembelajaran PJOK ditentukan oleh kurikulum pendidikan.
Permainan sepak bola dipilih karena relevansinya dengan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran diferensiasi dan proyek berbasis karakter. Guru PJOK di sini bertindak sebagai fasilitator manusiawi, bukan pengajar kaku, memastikan setiap siswa merasa dihargai dalam proses belajar.​
Bagaimana manajemen SDM inovatif diterapkan dalam pembelajaran sepak bola PJOK di SMAN 1 Lohbner untuk meningkatkan kreativitas siswa? Apa peran pendekatan humanis dalam mengoptimalkan sumber daya terbatas?
Menganalisis strategi manajemen SDM inovatif-kreatif, mengidentifikasi dampak humanis pada pembelajaran, dan memberikan rekomendasi berbasis bukti terkini.​
Bagi guru PJOK, artikel ini menyediakan panduan praktis; bagi sekolah, inspirasi kolaborasi; bagi peneliti, dasar studi lanjutan di daerah pedalaman.​
Konsep Manajemen SDM Inovatif dan Kreatif. Manajemen SDM inovatif melibatkan pengelolaan talenta secara dinamis, di mana guru PJOK merancang latihan passing detu yang mudah diadaptasi untuk usia remaja. 
Kreativitas muncul melalui model kooperatif seperti NHT berbantuan video, yang meningkatkan motivasi belajar dribbling hingga signifikan. Dalam konteks pendidikan, ini berarti mengubah guru dari instruktur menjadi koordinator empati, selaras dengan humanistic education yang menempatkan siswa sebagai pusat pertumbuhan.​
PJOK dan Permainan Sepak Bola di SMA. PJOK berperan sebagai pemantik bakat olahraga, khususnya sepak bola, di mana siswa SMA mengembangkan taktik melalui pendekatan saintifik dan TGT. Di Kurikulum Merdeka, pembelajaran sepak bola menekankan sportivitas dan kebugaran jasmani via model SIBBER. Studi menunjukkan level keterampilan passing siswa SMA berada pada kategori baik dengan latihan terstruktur.​
Pendekatan humanis memandang siswa sebagai individu unik, di mana pembelajaran sepak bola membangun hubungan emosional antar peserta. Ini mirip dengan pengembangan model SSB berbasis teknologi untuk atasi overtraining. Integrasi nilai-nilai lokal, seperti kerjasama komunal, memperkaya proses.​

B. Metodologi Penelitian
Pendekatan kualitatif deskriptif dengan elemen tindakan kelas (PTK) kolaboratif, terinspirasi dari pelatihan guru di SMAN 1 Lohbener. Observasi partisipatif selama 7 minggu di lapangan sepak bola SMAN 1 Lohbner, melibatkan 30 siswa kelas X-XII.​
Populasi: 200 siswa SMAN 1 Lohbner; sampel: 30 siswa (purposive sampling) dan 5 guru PJOK. Instrumen: observasi, wawancara humanis, tes keterampilan sepak bola (passing, dribbling).​
Teknik Pengumpulan Data
· Observasi: Sesi latihan inovatif.
· Wawancara: Narasi siswa tentang rasa percaya diri.
· Dokumentasi: Video model NHT.​
Analisis Data Triangulasi data dengan analisis tematik humanis, mengukur peningkatan motivasi via skala Likert. Validitas melalui member check.​

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
SMAN 1 Lohbner banyak yang antusias pada permainan sepak bola,banyak alumni dan peserta didik menjadi pemain sepak bola profesional dan sebagian juga menjadi wasit sepak bola professional,walaupun  memiliki lapangan sederhana, namun semangat siswa tinggi untuk sepak bola. Guru PJOK menggandeng pemdes setempat dan sekolah sepak bola setempat sehingga berkolaborasi dalam mengelola SDM dengan rotasi peran: siswa sebagai asisten pelatih, orang tua sebagai suporter.​
Strategi Inovatif Manajemen SDM
· Model Passing Detu: Dikembangkan untuk U-17, diadaptasi dengan variasi kreatif seperti passing berpasangan humanis, meningkatkan akurasi 30%.​
· NHT Berbantuan Video: Kelompok eksperimen tunjukkan motivasi naik, siswa merasa didengar dalam diskusi taktik.​
· SIBBER untuk Kebugaran: Buku pedoman diterapkan, gabungkan latihan sepak bola dengan karakter sportivitas.​
Pendekatan Kreatif dalam Permainan Sepak Bola, Guru ciptakan "Bola Lohbner Challenge": turnamen mini dengan aturan lokal, integrasikan teknologi sederhana seperti app tracking via football. Siswa kelas XI capai level passing baik, mirip studi Jasinga.​

Dampak Humanis
Siswa laporkan peningkatan rasa memiliki, kurangi bullying lapangan melalui circle sharing pasca-latihan. Ini selaras dengan PJOK sebagai pembentuk bakat. Peningkatan hasil belajar taktik via TGT.​ Dampak humanis dalam sepak bola terwujud melalui penekanan pada nilai-nilai kemanusiaan seperti sportivitas, kerja sama, dan rasa saling menghargai, yang membentuk karakter positif pemain. Secara lebih luas, sepak bola dapat menjadi sarana untuk membangun keharmonisan sosial dan mengurangi dampak negatif, seperti diskriminasi dan rasisme, dengan mempromosikan semangat persatuan dan kesetaraan melalui interaksi antarbudaya yang terjalin di dalamnya. 

Tantangan dan Solusi
Tantangan dalam sepak bola meliputi kurangnya infrastruktur, keterbatasan anggaran dan dana, tata kelola yang lemah, serta masalah dukungan finansial. Solusinya adalah meningkatkan anggaran pemerintah dan mencari sponsor swasta, memperbaiki manajemen dan transparansi federasi, serta mengembangkan program pembinaan yang berkelanjutan. Selain itu, penting untuk memperbaiki dukungan dari suporter dan media, serta mengadopsi teknologi analisis untuk meningkatkan kinerja. Keterbatasan sarana dan prasarana yang kurang lengkap ,pelatih yang belum lisensi , kolaborasi komunitas seperti di SSB. Guru dilatih PTK kolaboratif.​ Solusi yang dapat diterapkan
· Peningkatan anggaran dan sponsor: Mengalokasikan anggaran yang lebih besar dari pemerintah dan menjalin kerja sama dengan pihak swasta untuk menambah dana.
· Perbaikan tata kelola: Memperbaiki manajemen federasi untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
· Pengembangan program pembinaan: Melaksanakan program pembinaan dan pelatihan pelatih yang berkesinambungan untuk menghasilkan pelatih berkualitas dan mengembangkan bakat muda.
· Peningkatan dukungan suporter: Mengedukasi suporter melalui media untuk menjaga ketertiban dan sportivitas di stadion.
· Pemanfaatan teknologi: Menggunakan alat-alat analisis canggih untuk menganalisis data kinerja dan video demi pengambilan keputusan taktis yang lebih baik.
· Peningkatan infrastruktur: Membangun dan merawat lapangan latihan yang layak dan fasilitas pendukung lainnya. 

D. Kesimpulan dan Saran
Manajemen SDM inovatif-kreatif di PJOK sepak bola SMAN 1 Lohbner berhasil bangun ekosistem belajar humanis, tingkatkan keterampilan dan karakter siswa. Saran: Perlu pelatihan guru rutin, integrasi Kurikulum Merdeka penuh, dan riset lanjutan dengan teknologi.​
Pendidikan sekolah berperan menumbuhkembangkan minat, bakat dan potensi peserta didik. Pembelajaran kreatif dan inovatif yang disesuaikan dengan perkembangan zaman perlu disesuaikan sekolah. Manajemen pendidikan yang kreatif dan Inovatif berarti mengadakan suatu
pembaharuan ke arah yang lebih baik dalam bidang Pendidikan.
 Di pihak lain, kualitas suatu lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kualitas kurikulum semata tetapi ditentukan juga dengan bagaimana lembaga pendidikan tersebut mengelola sumber daya manusia didalamnya melalui manajemen kreativitas dan inovasi pendidikan. Manajemen ini selalu melakukan upaya inovasi dengan mengembangkan ide-ide baru termasuk dalam pembelajaran siswa. Porak merupakan pembelajaran inovatif yang mengimplementasi manajemen kreativitas dan inovasi. porak sebagai ujian praktik ini merupakan terobosan inovatif yang dilakukan sekolah. Manajemen mengandung proses tahapan perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. Dalam kegiatan porak SMAN 1 Lohbener 2025 menjadi inovasi Pembelajaran, karena ini merupakan suatu ide dan karya yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru bagi sekolah. Untuk pertama kali dalam porak ini langkah-langkah manajemen dibuat. Planning (Perencanaan) oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran, disingkat
MGMP. Guru meminta siswa menyusun konsep porak sekreatif mungkin. Tugas ini menjadi penilaian semester ganjil. Dibimbing oleh Guru mata pelajaran, panitia membuat pembagian tugas untuk mengisi acara porak.
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